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ABSTRACT

Learning based on the 2013 curriculum is oriented towards students to be active and able to
find their own material so that students are trained in developing the knowledge they have and are
able to improve students' creative thinking skills. The fact found that the learning carried out was not
optimal. One of the contributing factors is that the teaching materials applied in the learning process
are not in accordance with the needs and characteristics of students. The purpose of this study was to
produce physics teaching materials based on the inquiry based learning model with the CTL approach
to improve students' creative thinking with effective criteria. This type of research is research and
development. Research and development is a research method used to produce certain products and
test the effectiveness of these products. The research design used was a pretest-posttest control group
design. The object of the study was inquiry based learning materials with the CTL approach to
improve students' creative thinking. The instrument used was the effectiveness test sheet. Based on the
data analysis, it was concluded that physics teaching materials based on the inquiry-based learning
model with the CTL approach to improve creative thinking were developed effectively in physics
learning. This can be seen from the aspects of knowledge and skills that have increased after using
physics teaching materials.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yaitu cara agar tercipta suasana belajar seseorang untuk dapat melakukan tugasnya
secara mandiri supaya bertanggung jawab dalam perkembangan kecakapan seseorang dalam sikap
dengan masyarakat. Kenaikan mutu pendidikan di Indonesia membutuhkan visi pendidikan yang jelas
serta upaya yang konkret. Visi pendidikan nasional terdapat pada UU No. 20 Tahun 2003 merupakan
aktivitas yang dilaksanakan dalam mewujudkan proses pembelajaran supaya peserta didik aktif dalam
meningkatkan kemampuan diri menjadi manusia yang beriman, kepribadian, berakhlak mulia, serta
keahlian yang dibutuhkan individu dalam masyarakat yang bertanggung jawab.

Usaha pemerintah untuk perkembangan pendidikan di Indonesia ialah melengkapi fasilitas serta
prasarana yang diperlukan, meningkatkan profesional guru sebagai pendidik, sertifikasi guru, serta
dengan penyempurnaan kurikulum. Keberhasilan suatu pendidikan bergantung pada kurikulum yang
digunakan. Kurikulum yang berlaku pada saat ini dalam mewujudkan visi pendidikan nasional
tersebut adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mempunyai tujuan ialah aktivitas pendidikan
berpusat pada peserta didik, pembelajaran dilakukan menerapkan pola aktif, interaktif dan kreatif.
Kegiatan pembelajaran dapat berlangsung di Sekolah. Salah satu mata pelajaran yang terdapat di Se-
kolah Menengah Atas yaitu Fisika.

Fisika termasuk dalam IPA yang merupakan usaha terstruktur untuk menkonstruksi pengeta-
huan ke penjelasan yang dapat dibuktikan kebenarannya dan mampu memprediksi fenomena alam.
Hal terpenting pada pembelajaran Fisika yaitu keaktivan peserta didik dalam belajar. Untuk mewujud-
kan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013, semua usaha pendidik harus berkaitan untuk
mendorong dan memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran fisika dengan meningkatkan keiingin-
tahuan melalui aktivitas mengamati benda dan fenomena yang terdapat dikehidupan peserta didik agar
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mampu mengembangkan kemampuan secara utuh. Fenomena alam tersebut dapat diperoleh melalui
suatu rangkaian penemuan yang akhirnya mampu melahirkan konsep Fisika.

Permendikbud No 22 Tahun 2016 juga menyatakan agar dapat memperjelas pendekatan pem-
belajaran maka menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian sangat disarankan (discov-
ery/inquiry learning). Model pembelajaran menurut Asrizal (2018) yaitu desain yang menjadi proses
penentuan dan menghasilkan kondisi lingkungan yang menyebabkan peserta didik berinteraksi
sedemikian rupa sehingga adanya perubahan dalam tingkah lakunya. Pembelajaran dengan model
inquiry based learning yaitu aktivitas yang memfasilitasi peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran untuk melakukan penyelidikan sebagai cara membangun makna dan pengetahuan baru.

Hasil wawancara dengan guru Fisika kelas XI dari SMAN 7 Padang ditemukan bahwa guru
masih belum dapat memaksimalkan bahan ajar yang biasa dipakai dalam kegiatan pembelajaran.
Bahan ajar yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu buku teks yang disediakan
di Sekolah. Pada Gambar 1 jika dilihat dari struktur buku teks tidak terdapat kompetensi inti, kompe-
tensi dasar, dan tidak terdapat komponen penjabaran KD menjadi indikator pencapaian kompetensi.
Hal ini mengakibatkan struktur buku teks menjadi kurang lengkap. Buku teks termasuk sebuah bahan
ajar. Buku teks yang ditinjau masih belum sesuai sebagaimana buku teks idealnya. Beberapa kekuran-
gan yang ditemukan diantaranya: kompetensi yang akan dicapai belum terperinci, langkah-langkah
pendekatan dan langkah model pembelajaran pada buku teks belum terlihat. Tampilan dari buku teks
yang digunakan guru pada aktivitas pembelajaran seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tampilan buku teks yang digunakan di Sekolah
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Berdasarkan Gambar 1 terlihat halaman awal dari buku teks untuk materi dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar. Bagian selanjutnya dari buku teks yang ditinjau yaitu belum adanya
model dan pendekatan pembelajaran yang termuat dalam lembar kerja yang dapat dilihat di Gambar 2.

Q Mari Bereksplorasi

Menyelidiki Kelelahan Logam

1. Pengamatan
Amati perubahan bentuk pada peristiwa kelelahan logam (fatigue) berikut.

2. Prosedur
a. Siapkan sebuah lup (kaca pembesar) dan penjepit kertas (paper clip).
b.  Bengkokkan penjepit kertas maju-mundur hingga patah.
c.  Peganglah ujung yang patah tersebut, apakah terasa panas?

3. Diskusi
Diskusikanlah dengan teman sekelompok Anda dengan santun dalam me-
ngemukakan pertanyaan dan pendapat untuk menyelesaikan per lah
permasalahan berikut.
Mengapa bagian yang patah terasa panas saat dipegang?
b.  Bagaimanakah perubahan bentuk bagian penjepit yang patah?
c.  Apakah yang dimaksud dengan kelelahan logam (fatigue)?
d. Kendaraan bermuatan (truk barang) harus menimbang muatannya di
jembatan-jembatan timbang yang dilewatinya. Jelaskan fungsi jembatan
timbang tersebut berkaitan dengan sifat elastisitas bahan!

o

4. Kesimpulan dan Laporan
Buatlah laporan hasil diskusi di buku tugas Anda.

Gambar 2. Langkah kerja pada buku teks

Pada Gambar 2 memperlihatkan lembar kerja yang terdapat tujuan dan petunjuk praktikum yang
jelas. Namun, tuntutan kurikulum menganjurkan agar setiap kegiatan pembelajaran menggunakan
model serta pendekatan. Oleh karena itu terdapat kekurangan pada langkah kerja tersebut yaitu belum
adanya model pembelajaran serta pendekatan pembelajaran.

Hasil analisis kebutuhan dengan indikator kerjasama diketahui bahwa peserta didik cukup baik
dalam melakukan metode diskusi kelompok untuk melatih kerjasama. Hal ini perlu ditingkatkan agar
menjadi lebih baik lagi. Selain itu, berdasarkan analisis karakteristik peserta didik pada indikator mi-
nat, diketahui bahwa peserta didik mengerti materi pembelajaran jika materi tersebut sesuai dengan
kehidupannya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan pada indikator minat bahwa peserta didik terta-
rik jika pembelajaran Fisika dihubungkan dengan gejala alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari dengan persentase yaitu 77,27 % dengan kategori baik. Pendekatan pembelajaran untuk menekan-
kan peserta didik agar mampu bekerjasama dalam kelompok dan mampu mengaitkan materi yang di-
pelajari dalam kehidupan adalah pendekatan CTL. Pada pendekatan CTL terdapat komponen masyara-
kat belajar yang hasil kegiatan pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan peserta didik lainnya.
Berdasarkan hal diatas, maka bahan ajar yang tepat untuk dikembangkan yaitu bahan ajar berbasis
model inquiry based learning dengan pendekatan CTL.

Penilaian guru terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih memiliki kriteria cukup
kreatif. Pada indikator berpikir kreatif memiliki delapan sub indikator yang telah diturunkan dari teori
ciri-ciri yang harus dimiliki kemampuan berpikir kreatif dan diketahui rata-rata persentasenya yaitu
59,38 %. Berdasarkan pendapat Rahayu (2011) nilai ini termasuk pada kategori cukup kreatif.

Hasil belajar peserta didik juga diketahui tergolong rendah. Hasil belajar tersebut dapat dilihat
pada hasil ujian MID semester pada mata pelajaran fisika. Hasil ujian MID semester kelas XI SMAN
7 Padang dapat dideskripsikan bahwa nilai rata-rata ujian MID Fisika paling rendah adalah 67,09 dan
paling tinggi yaitu 69,49. Nilai rata-rata ujian MID semester untuk semua peserta didik kelas X1 MIPA
SMAN 7 Padang Tahun ajaran 2019/2020 adalah 68,69. Hasil belajar ini masih tergolong rendah. Hal
ini disebabkan karena rata-rata nilai ujian MID belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
KKM pada setiap mata pelajaran telah ditentukan oleh Sekolah. Dimana di SMAN 7 Padang, KKM
mata pelajaran Fisika yaitu 80.

Upaya dalam menumbuhkembangkan berpikir kreatif peserta didik, dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran memerlukan model pembelajaran yang tepat. Pembelajaran dengan model inquiry based
learning akan menekankan peserta didik pada kemampuan berpikir dalam merumuskan masalah, me-
lakukan pengumpulan data melalui penyelidikan, menganalisis informasi yang didapatkan serta me-
rumuskan kesimpulan. Selain itu, model inquiry based learning dalam pelaksanaannya dapat menggu-
nakan pendekatan CTL. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sihono (2004) yaitu pendekatan CTL
adalah pendekatan pembelajaran yang dalam penggunaanya bisa pada saat melaksanakan pembelaja-
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ran dengan model inquiry based learning. Selanjutnya diperkuat pendapat Artikasari (2017) yang
mengatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat menjadikan pembelajaran bermakna,
peserta didik dapat menemukan pengetahuan dan menjadikan peserta didik lebih kreatif.

Model inquiry based learning dengan pendekatan CTL dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Sejalan dengan pendapat Yanti (2016) yang mengatakan bahwa salah
satu model yang bersifat membangun pengetahuan serta mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif yaitu model inquiri. Oleh karena itu, model IBL dengan pendekatan CTL dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif.

Penelitian ini sebelumnya juga telah dilakukan oleh Prabandaru (2014) yaitu keefektifan model
inquiry based learning terhadap penguaasaan kompetensi pengoperasian peralatan pengendali daya
tegangan rendah kelas X1 di SMK Negeri 1 Sedayu dan Risnawati (2013) yaitu efektivitas penerapan
model pembelajaran inkuiri berbasis fisika Outdoor dengan menggunakan modul kontekstual untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Kedua penelitian tersebut telah efektif dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Solusi terhadap permasalahan adalah melakukan efektivitas bahan ajar dengan model inquiry
based learning menggunakan pendekatan CTL dalam rangka peningkatan kemampuan berpikir kreatif.
Bahan ajar menggunakan model inquiry based learning yang dirancang berdasarkan pengembangan
dari model inquiry based learning yang dikemukakan oleh Pedaste (2015). Pendekatan CTL yang di-
gunakan dalam bahan ajar dirancang dengan berpedoman pada Depdiknas Tahun 2003. Penerapan
bahan ajar ini dalam penelitian berbantuan Google Classroom. Google Classroom merupakan sebuah
aplikasi sebagai media perantara yang dapat memudahkan pada pelaksanaan pembelajaran online ka-
rena adanya pandemi yang menyebabkan pembelajaran harus dilaksanakan secara jarak jauh. Kombi-
nasi yang ada pada bahan ajar dengan menggunakan model inquiry based learning, pendekatan CTL
dan kemampuan berpikir kreatif diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang terdapat di lapan-
gan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini. Sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah bahan ajar
berbasis inquiry dengan pendekatan CTL yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik?”. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan dapat dikemukakan
tujuan dari penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar berbasis inquiry
dengan pendekatan CTL yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

METODE PENELITIAN

Jenis dan rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen untuk
keefektivan produk. Desain penelitian yang dilakukan adalah pretest-posttest control group design.
Dalam Penelitian ini ada dua sampel penelitian yang berfungsi sebagai kelompok kontrol (tidak dibe-
rikan perlakuan) dan kelompok eksperimen (diberikan perlakuan). Rancangan uji coba produk yang
dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pretest Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen (o]} X o,
Kontrol (o) 0O,

Keterangan :0;: Tes awal, X : Penggunaan Bahan ajar fisika berbasis model inquiry based learning
dengan pendekatan CTL, O,: Tes akhir.

Tes yang baik harus dapat mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang
telah dipelajari. Tes akan dilakukan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) menggunakan bahan ajar
yang sudah divalidasi. Selanjutnya dilakukan penilaian atas jawaban dari peserta didik pada tiap soal.
Penilaian ini menggunakan aspek berpikir kreatif dengan rentang 0-4.

Analisis pretest posttest dilaksanakan agar mampu menganalisis kemampuan peserta didik sebe-
lum dan sesudah diberikan perlakuan. Pada kelas eksperimen adapun perlakuan yang diberikan adalah
bahan ajar fisika berbasi model inquiry based learning dengan pendekatan CTL. Dari hasil analisis

49



Putri B Al - Jounal of physics Learming Research - VOL7 ND1(2021) 46 -53

akan diketahui sejauh mana efektivitas bahan ajar tersebut dalam pembelajaran. Untuk mengetahui
efektivitas produk digunakan uji-t. Sebelum melakukan uji-t data harus terdistribusi normal dan me-
nunjukkan kehomogenan dari kedua data yang akan dilihat keefektivannya. Kategori kemampuan ber-
pikir kreatif terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori kemampuan berpikir kreatif

Nilai (%) Kategori

68%-100% Kreatif

33%-67% cukup kreatif
<33% kurang kreatif

Rahayu (2011)

Pengujian normalitas dilaksanakan agar diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang ter-
distribusi normal. Membandingkan nilai L, dengan nilai krisis L; yang terdapat dalam taraf nyata a =
0,05. Kriteria pengujian yaitu jika Ly< L;, maka sampel terdistribusi normal dan jika L,> L;, maka
sampel tidak terdistribusi normal.

Pengujian ini bertujuan agar mengetahui kedua data sampel apakah mempunyai varians
homogen ataupun tidak. Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji F. Jika harga Fpiung Sudah dida-
patkan maka harga Fiung tersebut dibandingkan dengan harga Fune Yang ada dalam daftar distribusi
dengan taraf signifikan 5% dan dKgempitang = N1 — 1 serta dKpenyeput = Nz — 1. Bila harga Fiaper>Fritung, be-
rarti data pada kedua data sampel mempunyai varians yang homogen. Sebaliknya jika Faper<Fnitung,
berarti data pada kedua data sampel tidak mempunyai varians yang homogen. Uji hipotesis dilakukan
menggunakan uji-t berkorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahuan keefektivan dari bahan ajar maka dilakukan penilaian tes secara tertulis
dengan soal berbentuk essay sebanyak empat butir. Pengujian dilaksanakan pada kedua kelas sampel
pada awal (pretest) dan akhir (posttest) penelitian. Uji normalitas untuk pretest digunakan untuk me-
lihat apakah kedua kelas sampel terdistribusi normal. Hasil uji normalitas yang dilakukan didapatkan
harga L, dan L, pada taraf nyata (&) 0,05 untuk n = 36 dan n = 36 dengan data terdistribusi normal. L,
pada kelas eksperimen yaitu 0,41 sedangkan L, pada kelas kontrol sebesar 0,135. Kedua kelas sampel
akan terdistribusi normal apabila harga L, < L; pada taraf nyata 0,05. Nilai L; pada taraf nyata 0,05 un-
tuk n=36 didapatkan sebesar 0,148. Data yang didapat adalah nilai L, < L;, sehingga kedua kelas
sampel sama-sama terdistribusi normal.

Uji normalitas untuk posttest digunakan untuk melihat apakah kedua kelas sampel terdistribusi
normal. Hasil uji normalitas yang dilakukan didapatkan harga L, dan L;pada taraf nyata () 0,05 untuk
n = 36 dan n = 36 diketahui bahwa L, pada kelas eksperimen yaitu 0,136 sedangkan L, pada kelas
kontrol sebesar 0,138. Kedua kelas sampel akan terdistribusi normal apabila harga L, < L; pada taraf
nyata 0,05. Nilai L, pada taraf nyata 0,05 untuk n=36 didapatkan sebesar 0,148. Data yang didapat
adalah nilai Lo < L, sehingga kedua kelas pada data posttest sampel sama-sama terdistribusi normal.

Tahap selanjutnya setelah melakukan uji normalitas yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas
bertujuan untuk melihat apakah dari kedua kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen atau
tidak homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas pretest menunjukkan hasil perhitungan uji
homogenitas pada kedua kelas sampel. Hasil Fh untuk kedua kelas sampel didapatkan sebesar 1,753.
Kedua kelas sampel akan memiliki varians yang homogen apabila nilai Fh<Ft. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa 1,753<1,757, berarti kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas posttest peserta didik. Hasil Fh untuk kedua kelas sampel
didapatkan sebesar 0,666. Kedua kelas sampel akan memiliki varians yang homogen apabila nilai
Fh<Ft. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 0,666<1,757, berarti kedua kelas sampel memiliki varians
yang homogen.

Uji hipotesis dilakukan setelah didapatkan hasil pada uji normalitas dan uji homogenitas. Data
yang didapat terdistribusi normal dengan variansi yang homogen, maka digunakan uji kesamaan dua
rata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk menentukan hasil hipotesis. Hasil perhitungan
uji kesamaan dua rata-rata pretest dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata pretest

Ke | as N Xrata—rata SZ th tt
Eksperimen 36 42,449 160,505
Kontrol 36 42579 91,580 0,049 1,994

Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan nilai t, dari kedua kelas sampel. Nilai t, yang diperoleh yaitu
-0,049. Nilai t; dengan dk = n-1 sebesar t, = 1,994, syarat pengujian terima Hy jika nilai —t; ;5 <t <t
120 Harga t yang didapat sebesar -1,994<-0,049<1,994, dan harga t tersebut berada pada daerah pene-
rimaan H, sehingga dapat dikatakan H; ditolak pada taraf nyata 0,05.

Tabel 4. Hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata posttest

Ke I as N Xrata—rata SZ th tt
Eksperimen 36 71,269 29,754
Kontrol 36 59,116 44707 8,449 1,994

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan nilai t, dari kedua kelas sampel. Nilai t, yang diperoleh yaitu
8,449. Nilai t; dengan dk = n-1 sebesar t, = 1,994, syarat pengujian terima Hy jika nilai —t;.;p, <t <ty
1 Harga t yang didapat berada pada daerah penolakan Hq sehingga dapat dikatakan H; diterima pada
taraf nyata 0,05.

Analisis statistik menunjukkan bahwa pada peserta didik yang menggunakan bahan ajar
berbasis model IBL dengan pendekatan CTL (Kelas eksperimen) dengan peserta didik yang tidak
menggunakan bahan ajar berbasis model IBL dengan pendekatan CTL (Kelas Kontrol) mempunyai
nilai rata-rata pretest yang hampir sama yaitu kelas eksperimen 42,449 dan kelas kontrol yaitu 42,579.
Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen terdapat peningkatan hasil kompetensi pengeta-
huan dan nilainya lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga terdapat perbedaan antar kelas
sampel yang dapat diketahui bahwa bahan ajar tersebut efektif digunakan dalam pembelajaran. Ke-
simpulannya terdapat perbedaan kompetensi pengetahuan yang berarti antara peserta didik yang
menggunakan bahan ajar berbasis model inquiry based learning dengan pendekatan CTL untuk me-
ningkatkan berpikir kreatif peserta didik dengan peserta didik yang tidak bahan ajar berbasis model
inquiry based learning dengan pendekatan CTL untuk meningkatkan berpikir kreatif peserta didik.

Untuk mengetahui keefektivan penggunaan bahan ajar berbasis model inquiry based learning
dengan pendekatan CTL dilakukan penilaian. Penilaian dilakukan pada kompetensi pengetahuan.
Untuk penilaian pengetahuan dapat dilihat dari analisis pretest-posttest. Soal yang dipakai untuk
menguji pretest dan posttest yaitu soal UN. Setelah jawaban peserta didik dinilai berdasarkan rubrik
penskoran kemampuan berpikir kreatif maka selanjutnya dapat dilakukan analisis uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji kesamaan rata-rata dan dapat dinyatakan bahwa
terdapat peningkatan berpikir kreatif peserta didik.

Berpikir kreatif peserta didik perlu didukung dengan aktivitas yang membuat peserta didik
mengkonstruksi pengetahuan, menemukan ide atau gagasan yang relevan dengan masalah, menggali
informasi dengan bertanya, dan saling bekerjasama dalam melakukan diskusi dan penyelidikan dalam
penemuan. Penemuan merupakan suatu cara untuk menemukan pengetahuan dari tidak diketahui
menjadi mengetahui oleh peserta didik sendiri (Asrizal, 2018). Pentingnya bahan ajar yang memuat
model dan pendekatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Pende-
katan pembelajaran yang cocok digunakan yaitu pendekatan CTL. Hal ini sesuai dengan pendapat
Murtiani (2012), pendekatan CTL adalah pendekatan pembelajaran yang mengkaitkan isi pembelajaran
dengan lingkungan sekitar peserta didik, sehingga akan membuat pembelajaran lebih bermakna, kare-
na peserta didik mengetahui pembelajaran yang diperolehnya akan bermanfaat dalam kehidupan seha-
ri-hari. Penjelasan keterkaitan model inquiry based learning menggunakan pendekatan CTL sangat
cocok digunakan untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Keunggu-
lan pendekatan CTL menurut Hosnan (2014) yaitu pembelajaran menjadi memiliki makna lebih dan
nyata. Artinya, peserta didik dianjurkan untuk mengaitkan hubungan antara pengalaman belajar ke
kehidupan sehari-hari. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Sutardi (2007), dimana keunggulan pen-
dekatan CTL adalah kegiatan terpusat pada peserta didik yang menjadikan peserta didik aktif serta
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guru bisa memantau, dan memfasilitasi peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran yang dilaksana-
kan bermakna. Pernyataan ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmawati
(2016) yang menyatakan bahwa pendekatan contextual teaching and learning efektif untuk kemam-
puan berpikir kreatif peserta didik dan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuni (2018) yang me-
nyatakan bahwa bahan ajar berbasis model inkuiri dapat meningkatkan berpikir kreatif peserta didik.

Pembelajaran menggunakan model inquiry based learning dimulai dari sintaks orientasi
terhadap permasalahan, melaksanakan eksperimen hingga tahap menyimpulkan sehingga menemukan
pengetahuan dan makna baru dari apa yang sudah dipelajari (Ridwan, 2014). Sehingga, peserta didik
dapat mengalami peningkatan berpikir kreatif setelah melaksanakan aktivitas pembelajaran maka
pada pelaksanaannya memerlukan model pembelajaran yang mampu menumbuhkan kemampuan
tersebut. Model inquiry based learning dapat melatih atau mengembangkan potensi dan kemampuan
berpikir peserta didik secara logis dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penda-
pat Gulo (2008) yang menyatakan bahwa model inkuiri memiliki peran dalam pengembangan kemam-
puan berpikir kreatif peserta didik. Menurut Putra (2016) mengatakan bahwa kemampuan berpikir
kreatif dapat membuat peserta didik menciptakan gagasan yang baru berdasarkan pengetahuan yang
sudah dimiliki untuk penyelesaian permasalahan dari sudut pandang yang berbeda. Pernyataan ini
didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Novitra (2019) yang menyatakan bahwa modul fisika
berbasis inquiry learning efektif dalam meningkatkan creative thinking skills peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis model
inquiry based learning dengan pendekatan contextual teaching and learning efektif untuk digunakan.
Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang
mesti dicapai, semakin besar kontribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian
sasaran tersebut, maka efektif pula unit tersebut. Dari kompetensi pengetahuan didapatkan hasil bahwa
bahan ajar berbasis model inquiry based learning dengan pendekatan contextual teaching and learning
berkriteria efektif.

KESIMPULAN

Bahan ajar berbasis model inquiry based learning dengan pendekatan CTL untuk meningkatkan
berpikir kreatif peserta didik mempunyai kriteria yang efektif. Bahan ajar fisika berbasis model
inquiry based learning dengan pendekatan CTL untuk meningkatkan berpikir kreatif efektif digunakan
di kelas XI MIPA 3 SMAN 7 Padang.
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